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Abstract: The social literacy skills of elementary school students still require
special attention, especially in science education. One way to improve
students’ social literacy skills is by using mobile learning media in science
education. This study aims to determine the needs analysis in the
development of problem-based learning (PBL) mobile learning in science
education in elementary schools, where the developed product is expected to
Improve students' social Iiteracy skills. The research was conducted at an
elementary school in Depok, West Java, with 30 students as research
subjects. The research method used was Research and Development (R&D)
with the Hannafin & Peck approach, which consists of three stages’ needs
analysis, design and development, and implementation. However, the
Implementation of this research was only carried out at the needs analysis
stage to develop mobile learning products in accordance with field needs.
Data collection techniques included observation, Interviews, and
questionnaires. The results of the needs analysis indicated that the learning
media developed by teachers still had several weaknesses. Information was
obtained through interviews and questionnaires. The findings revealed that
schools greatly need learning media for learning activities, particularly
PBL-based mobile learning in line with the independent curriculum.

Abstrak: Kemampuan literasi sosial peserta didik sekolah dasar masih
memerlukan perhatian khusus, terutama dalam pembelajaran IPAS. Salah
satu cara meningkatkan kemampuan literasi sosial siswa adalah dengan
menggunakan media pembelajaran mobile learning pada pembelajaran
IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan analisis kebutuhan
dalam pengembangan mobile learning berbasis problem-based
(PBL)learning dalam mata pelajaran IPAS di sekoklah dasar, dimana
produk yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatka kemampuan
literasi sosial siswa. Penelitian dilakukan di sekolah dasar Depok, Jawa
Barat dengan 30 siswa sebagai subjek penelitian. Metode penelitian yang
dilakukan adalah Penelitian dan Pengembnagan (R&D) dengan
pendekatan Hannafin & Peck yang memuat tiga tahapan, yaitu analisis
kebutuhan desain dan pengembangan dan implementasi. Namun
implementasi penelitian ini hanya melakukan pada tahap analisis
kebutuhan untuk mengembangkan produk mobile learning sesuai dengan
kebutuhan lapangan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui,
observasi, wawancara dan kuesioner. Hasil analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan oleh guru
masih memiliki beberapa kelemahan. Informasi diperoleh melalui
wawancara dan kuesioner. Temaun ini, bahwa sekolah sangat
membutuhkan media pembelajaran untuk proses kegiatan belajar,
terutama pembelajaran mobile learning berbasis PBL sesuai dengan
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A. LATAR BELAKANG

Manusia sebagai makhluk sosial yang memerlukan proses interaksi yang baik agar dapat
berkontribusi secara maksimal dalam suatu komunitas. Keberhasilan dalam berinteraksi dan
berkontribusi dapat terwujud jika manusia memiliki pengetahuan literasi sosial yang baik.
Literasi sosial merupakan kemampuan berkomunikasi , berinterkasi dan bekerja sama dalam
mengintegrasikan kemudian mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat (Esti &
Novitasari, 2019). Pembentukan literasi sosial sangat penting dimulai sejak usia dini melalui
lingkungan pendidikan sekolah dasar secara formal yang di sekolah disusun secara tertruktur
dalam kerikulum setiap satu pendidikan melalui mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Tujuan pembelajaran IPAS dirancang mengkaji fenomena yang ada disekitar,
berperan aktif, mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata,
memahami dirinya, mampu menjadi peran kelompok serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Asmaul et al., 2023). Kemampuan ini selaras dengan mencerminkan bagaimana siswa
memandang dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang harus memberikan kontribusi bagi
lingkungan sosialnya. Pembelajaran IPAS sejatinya tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi
mengarahkan siswa dalam kehidupan sosial melalui pembelajaran kontektual. [IPAS memiliki
potensi besar untuk menumbuhkan literasi sosial siswa sekolah dasar.

Literasi sosial tidak terbentuk sendirinya, melainkan dibangun melalui proses pendidikan
yang terarah dan pendekatan pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di
kelas 1V sekolah dasar menunjukkan bahwa literasi sosial siswa masih tergolong rendah.
Beberapa permasalahan yang ditemukan antara lain, kurangnya kesadaran diri siswa berdiskusi,
bekerja sama, ketidakmapuan menyampaikan pendapat dengan jelas, kencenderungan
menghindari kerja sama dengan teman tertentu, keseulitan mengekspresikan perasaan
khususnya bagi siswa yang pendiam hingga sikap bercanda berlebihan dan penurunan empati
setelah libur sekolah. Fenoma ini mencerminkan adanya kesenjangan dalam pengmbangan
literasi sosial yang perlu mendapatkan perhatian serius dari lingkungan pendidikan dasar.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa lemahnya
literasi sosial ditunjukkan, melalui bersikap individual, egois, mementingkan diri sendiri,
rendahnya kepedulian sosial, memiliki sikap pesimis dan menunjukkan sifat mendominasi (Aulia
et al., 2023; Kurniasih & Ikhsan, 2019; Mufidah et al., 2021). Perilaku mendominasi yang terjadi
secara berulang-ulang dapat mengarah pada tindakan perundungan yang menjadi isu sosial di
lingkungan sekolah. Data Komisis Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2024 mencatat
sebanyak 141 kasus kekerasan di lingkungan pendidikan dengan persentase tertinggi pada
jenjang sekolah dasar (26%), diikuti oleh siswa SMP (25%) dan SMA (18,75%) (Relawan, 2024).

Masalah tersebut memperkuat urgensi akan perlunya pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya menekankan konvesional melainkan, membentuk nilai-nilai sosial pada siswa sejak usia
dini. Pendekatan konvensional yang berpusat pada guru cenderung tidak memberikan ruang bagi
peserta didik untuk aktif berinteraksi dan kolaboratif selama proses pembelajaran (Ferdiansyabh,
2024). Hal ini diperlukan suatu inovasi yang lebih partisipatif dan mendorong keterlibatan siswa
secara langsung dalam memecahkan masalah nyata. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut mencapai tujuan ialah Problem Based Learning (PBL).

Problem-based learning melibatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pendidikan melalui
permasalahan dunia nyata yang mendorong pemikiran kritis hingga rasa ingin tahu
siswa(Kusumawati et al., 2022). Dalam konteks kurikulum merdeka pendekatan PBL memiliki
peran strategis, karena mendukung sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
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centered) dimana guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembang pontensi dirinya secara mendiri. Perencanaan pembelajaran berbasis PBL
memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui diskusi kolaborasi dan interkasu di
lingkungan sekitar, sehingga terbentuk pemahaman baru yang lebih kontektual. Melalui
penerapan PBL siswa yang tidak memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar melaikan
tumbuh kesadaran terhadap masalah sosial yang mereka hadapi. Pendekatan ini selaras dengan
tuntutan kompetensi abad ke-21 dan revolusi industri 4.0 yang menenkankan pentingnya
kemampuan berpikir kritis, mendorong toleransi, disiplin, memicu rasa ingin tahu, dan
mengembangkan keterampilan kolaborasi, interkasi yang diperlukan untuk literasi dalam
pemecahan masalah dan sikap sosial (Mochamad et al., 2023; Nasrikin et al., 2023; Tusriyanto et
al, 2022; Widiana et al., 2020). Pendekatan PBI tidak hanya menjadikan fokus utama pada
kemampuan kognitif melainkan pengembangan sikap dan keterampilan sehingga memperoleh
hasil belajar yang maksimal.

Pendekatan pembelajaran PBL yang diaplikasikan pada proses belajar tetapi dapat terealisasi
dengan media pembelajaran yaitu mobile learning. Mobile learning media pembelajaran yang
fleksibel yang terjadinya interkasi dan komunikasi antara guru dan siswa dapat terjadi
berdasarkan kebutuhan (Kim et al., 2017; Linda et al.,, 2020). Kehadiran mobile learning menjadi
pelengkap pembelajaran yang memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar kapan saja
dan dimana saja (Diaz-Sainz et al.,, 2021; Domingo & Garganté, 2016; Hao et al,, 2019; Mayer,
2020). Implementasi mobile learning tidak hanya mendukung fleksibelitas waktu tetapi
mendorong kemandirian, kolaborasi dan pembelajaran berkelompok (Imania & Bariah, 2020;
Milanti et al., 2023; Nikmah et al.,, 2020; Riana & Elmunsyah, 2024). Penyusunan konten materi
disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran (Nur et al, 2024;
Wulandari et al., 2024) serta perlengkap evaluasi serta penguatan untuk mengulang kembali
pembelajaran tanpa pendampingan guru dalam mengakses materi yang belum dipahami secara
berulang-ulang (Darmaji et al., 2024; Mardiyanto & Annggara, 2025; Nur’aini & Sunarso, 2024).
Dengan menyediakan lingkungan belajar yang interkatif mobile learning memperkuat kolaborasi
antara guru dan siswa serta meningkatkan kualitas pengalaman belajar sesuai kebutuhan (Azmi
& Ummah, 2023; Lintjewas et al.,, 2022; Muhammad & Yuliani, 2023; Nuranti et al., 2023; Radita
& Nurfauziah, 2022).

Berdasarkan hasil observasi di sekolah ditemukan beberapa masalah dalam proses
pembelajaran IPAS di kelas. Pertama, memanfaatkan media pembelajaran di sekolah telah
dilakukan dengan mengguanakan media video youtube, PPT. Media video youtube
penggunaannya cenderung pasif, bahasa yang digunakan ketinggian, materi tidak sesuai dengan
capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajar serta penggunaan gambar, materi dan contoh
di video youtube tidak disesuaikan dengan kurikulum dan karakteristik peserta didik. Kemduain
penggunaa PPT yang disajikan di PPT hanya mencopy dari buku secara ringkas tanpa mengkaitan
dengan kehidupan yang sehingga materi yang disampaikan masih belum sepenuhnya di pahami
oleh peserta didik.

Kedua, selama proses pembelajaran, guru kadang-kadang mengaitkan materi pelajaran
dengan situasi kehidupan sehari-hari, namun perlu ditingkatkan dengan memberikan contoh-
contoh konkret yang relevan dengan lingkungan siswa agar lebih mudah memahami dan
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata. Dari segi keterampilan persentasinya, banyak
peserta didik masih merasa gugup, kurang percaya diiri, tegang di depan kelas. Ketiga,
pembelajaran yang digunakan guru lebih banyak bersifat individual dan belum terlalu sering
melibatkan diskusi kelompok. Akibatnya, peserta didik jarang berdiskusi dengan teman-
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temannya mengenai permasalahan sosial di lingkungan sekitar mereka. Padahal, diskusi
kelompok sangat penting untuk melatih kerja sama, berpikir kritis, dan kemampuan
menyampaikan pendapat.

Keempat, masalah sosial yang timbul di lingkungan sekolah seperti candaan yang berlebihan
hingga perbedaan pendapat, pemahaman diri, beberapa siswa sudah dapat mengenali perasaan
mereka dan menyampaikan pendapatnya, meskipun sebagian ada juga yang masih pendiam dan
kesulitan untuk mengungkapkan perasaan mereka. Kelima, pelaksanaan kegiatan belajar masih
terdapat kendala, yaitu sebagain siswa masih cenderung pasif, tidak menyampaikan pendapat,
belum menaggapi pertanyaan dari guru. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman materi
IPAS, karena materi tersebut baru dimulai diajarkan di kelas 4, sebelumnya tidak didapatkan di
kelas serta sebagian siswa belum menunjukkan kesadaran diri untuk aktif diskusi kelompok. Hal
ini terlihat ketika guru membagi kelompok diskusi, tidak semua siswa berpartisipasi hanya saja
mengandalkan teman yang dianggap lebih memahami.

Melihat hasil temuan lapangan maka alternatif solusi terkait masalah-masalah tersebut
dengan mengembangkan mobile learning berbasis PBL. Produk mobile learning dikembangkan
memili kebahruan pada penanaman literasi sosial peserta didik. Pengembangan mobile learning
mengintegrasikan pola interkasi dua arah dalam ruang virtual anatara guru dan siswa. Media ini
di rancangan untuk menciptakan pengalaman dan lingkungan belajar yang interkatif, fleksibel
dan kontektual pada peningkatakan literasi sosial. Penelitia tidak hanya memberikan inovasi pada
media pembelajaran tetapi memnafaatkan teknologi yang adaptif terhadap kebutuhan siswa abad
ke-21.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model Hannafin &
Peck yang meliputi 3 tahap, yaitu; 1) need assesment; 2) design), dan; 3) development and
implementation. Tahapan dalam penelitian ini diuraikan pada Gambar 1.

Phase 1 Phase 2 Phase 3
Needs D ase Develop &
Assessment esign Implement

Evaluation And Revision

Gambar 1. Model Penelitian Hannafin & Peck (Hannafin & Peck, 1988)

Penelitian dilakukan di SD Diandidaktika yang berolakasi Depok, Jawa Barat dengan subjek
penelitian sebanyak 30 siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis kebutuhan dalam
mengembangkan produk mobile learning berbasis PBL yang dapat meningkatkan kemampuan
literasi sosial siswa sekolah dasar. ditinjau dari tujuan penelitian, proses penilaian hanya berpusat
pada analisis kebutuhan. Analisis yang dilakukan peneliti kepada guru dan siswa untuk
mendapatkan informasi penting mengenai permasalahan dalam proses pembelajaran khususnya
pada pembelajaran IPAS. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dengan analisis
deskriptif kuantitatif.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran guru sudah memanfatakan media berbasis teknologi seperyi video
youtube. Pengunaan video pembelajaran bertujuan untuk membantu guru dalam menyampaikan
mendukung aktivitas pembelajaran, membantu siswa memahami materi pelajaran, memudahkan
guru selama aktivitas pembelajaran di kelas, mengarahkan perhatian peserta didik untuk fokus
pada konten pelajaran, memahami dan mendengarkan informasi serta membantu siswa yang
lemah dalam membaca untuk mengorganisir informasi dalam teks dan menginggatnya (Geni et
al, 2020; Kusuma et al,, 2025; Manurung, 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa efektivitas proses pembelajaran dipengaruhi oleh jenis media yang dipilih
dan metode pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan hasil secara signifikan (Meliana
et al., 2025; Saputri & Firmantika, 2024). Video pembelajaran merupakan media pembelajaran
alternatif yang mampu memfasilitasi gaya belajar siswa secara auditori dan visual. Hal ini dilihat
dari analisis kebutuhan mengenai gaya belajar peserta didik didominasi oleh visual dan audio
yang dimana peserta didik lebih mudah memahami materi secara berulang-ulang tanpa
membatasi ruang dan waktu.

Gaya belajar visual salah satu belajar menggunakan mata sehingga memiliki peran dalam
pembelajaran untuk mudah menangkap informasi melalui pengamatan (Jima et al., 2023; Supit et
al, 2023). Mengembangkan potensi siswa dengan gaya belajar visual, guru sebaiknya
memfokuskan gerak dan memberikan objek yang terkait dalam materi pelajaran (Mulabbiyah et
al,, 2019). Sementara itu, gaya belajar audio adalah dominan menggunakan indra pendengaran
dengan menangkap stimulus melalui telinga (Nasution & Elvira, 2022). Selain itu, untuk
mengembangkan gaya belajar audio, guru memberikan kesempatan untuk diskusi dan partisipasi
di kelas serta mengkspresi ide-ide agar informasi mudah dipahami. Misalnya, siswa didorong
untuk menggunakan pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri untuk memecahkan masalah
dari pada selalu bergantung pada pendapat guru (Mike & Luthfiyah, 2024). Video pembelajaran
dari youtube sudah dapat membantu proses pembelajaran, namun masih banyak hal yang perlu
diperbaiki, karena contoh video youtube yang ada tidak disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa. Terkadang video pembelajaran yang digunakan masih tidak
mempertimbangkan psikologi perkembangan siswa. Masih ada visual yang tidak sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan siswa. Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan
dengan perkembangan siswa yang dapat memfasilitasi interaksi dan komunikasi timbal balik
antara guru dan siswa dapat mencegah hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran, seperti
verbalisasi, kesalahpahaman, kurangnya konsentrasi, dan kurangnya pemahaman siswa (Inayah,
2023). Melihat hal ini, pengembangan pembelajaran mobile learning sebagai alternatif solusi
pemecahan masalah yang ada.

Kehadiran mobile learning menjadi pelengkap pembelajaran yang memberikan kesempatan
peserta didik untuk belajar kapan saja dan dimana saja (Diaz-Sainz et al., 2021; Domingo &
Garganté, 2016; Hao et al,, 2019; Mayer, 2020). Penyusunan konten materi disesuaikan dengan
capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran (Nur et al., 2024; Wulandari et al., 2024).
Mobile learning sebagai perlengkap evaluasi serta penguatan untuk mengulang kembali
pembelajaran tanpa pendampingan guru (Darmaji et al., 2024). Lingkungan belajar yang interkatif
sebagai sarana interaksi antara guru dan siswa untuk berkomunikasi secara langsung dan
merespon setiap interaksi yang terjadi (Azmi & Ummah, 2023; Nuranti et al., 2023). Penerapan
mobile learning memberikan kualitas pembelajaran dengan menciptakan pengalaman belajar
yang fleksibel dan mandiri.
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Selain media pembelajaran, pemilihan metode pengajaran masih didominasi metode
pembelajaran konvesional, kegiatan belajar masih didominasi oleh guru. Selain itu, kondisi siswa
candaan yang berlebihan hingga perbedaan pendapat, pemahaman diri, beberapa siswa sebagain
peserta didik masih cenderung pasif, tidak menyampaikan pendapat, belum menaggapi
pertanyaan dari guru, belum menunjukkan kesadaran diri untuk aktif diskusi kelompok, tidak
semua peserta didik berpartisipasi hanya saja mengandalkan teman. Permasalahan ini
mempengaruhi proses pembelajaran dilakukan oleh guru sehingga kemampuan berpikir kritis
siswa masih belum berkembang dengan baik oleh guru (Khoiruman & Banyuwangi, 2021; Utomo
& Burhan, 2021). Masalah yang sudah diuraikan diperlukan metode pembelajaran yang dapat
mengatasi masalah ini dengan melalui contoh-contoh yang sesuai dengan pengalaman mereka
dalam kehidupan sehari-hari.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa media pembelajaran yang dikembangkan oleh
guru masih memiliki beberapa kelemahan. Informasi ini diperoleh bahwa peningkatan literasi
sosial siswa harus dilakukan dalam pembelajaran yang terintegrasi mata pelajaran IPAS dengan
berbantuan media pembelajaran berupa mobile learing berbasis PBL. Melalui hasil analisis
kebutuhan penggunaan media berbasis teknologi sudah diadaptasikan dalam pembelajaran IPAS,
namun masih memiliki beberapa kekurangan. Maka diperlukan pengembangan mobile learning
berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan literasi sosial sekolah dasar yang disesuai dengan
kurikulum dan kebutuhan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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